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Gedung Efarina  merupakan salah satu gedung di kota Pematangsiantar dengan fungsinya sebagai 
tempat perkuliahan. Gedung ini kebutuhan energi listriknya disuplai dari PLN sebagai sumber utama 
dengan daya sebesar 120 kVA.  Tujuan penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan profil Intensitas 
Konsumsi Energi Listrik dengan berbagai peralatan yang memakai energi listrik sesuai jam 
operasionalnya. Dari hasil penelitian didapat IKE pada tiap gedung-gedung tersebut. gedung A pada 
lantai satu nilai IKE nya 1,09 kWh/m2/bulan ,gedung A pada lantai dua nilai IKE nya 1,32 kWh/ 
m2/bulan .Pada gedung B pada lantai satu nilai IKE nya 1,19 kWh/ m
2/bulan, gedung B pada lantai dua 
nilai IKE nya 3,32 kWh/ m2/bulan .Pada gedung C pada lantai satu nilai IKE nya 3,06 kWh/ m
2/bulan, 
gedung C pada lantai dua nilai IKE nya 1,95 kWh/ m2/bulan. .Pada gedung Utama pada lantai satu nilai 
IKE nya 3,9 kWh/ m2/bulan.,gedung Utama pada lantai dua nilai IKE nya 10,8 kWh/ m
2/bulan dan 
gedung lainnya nilai IKE nya 3,8kWh/ m2/bulan. 
Kata Kunci: Audit Energi, Intensitas Konsumsi Energi, Peluang Hemat Energi  
 
Abstract  
The Efarina Building is one of the buildings in Pematangsiantar City with its function as a place for 
lectures. This building needs electrical energy supplied from PLN as the main source with a power of 
120 kVA. The purpose of this study aims to obtain a profile of the Intensity of Electrical Energy 
Consumption with a variety of equipment that uses electrical energy according to operational hours. 
From the research results obtained IKE in each of these buildings. building A on the first floor the IKE 
value is 1.09 kWh / m2 / month, building A on the second floor the IKE value is 1.32 kWh / m2 / month. 
In building B on the first floor the IKE value is 1.19 kWh / m2 / month, building B on the second floor 
has an IKE value of 3.32 kWh / m2 / month. In building C on the first floor the IKE value is 3.06 kWh / 
m2 / month, building C on the second floor has an IKE value of 1.95 kWh / m2 / month. In the main 
building on the first floor the IKE value is 3.9 kWh / m2 / month., The main building on the second floor 
the IKE value is 10.8 kWh / m2 / month and the other building the IKE value is 3.8kWh / m2 / month 
Keywords: Energy Consumption Intensity; Energy Saving Opportunity; Energy Audit 
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Kehidupan  manusia saat ini tidak 
dapat dilepaskan dari kebutuhan listrik.   
Hampir semua kehidupan manusia 
dalam kehidupan sehari hari 
memerlukan energi listrik. Karena  
kebutuhan energi semakin meningkat 
sedangkan ketersediaan energi secara 
global akan menjadi langka maka akan 
timbul permasalahan. Agar tidak 
membawa pengaruh terhadap 
kerusakan lingkungan, mengganggu 
daya saing produk dan gejolak sosial 
ekonomi jangka panjang  maka 
pemakaian energi perlu dikelola dengan 
baik. Untuk mengatasi  permasalahan 
energi yang semakin komplek ini perlu 
diadakan pengaturan penggunaan 
energi pada sisi beban khususnya pada 
gedung kantor dan industri, menjadi 
bagian penting dalam bagian 
manajemen perusahaan dalam rangka 
penghematan energi. Cara yang sering 
dipakai untuk menghemat pemakaian 
energi listrik adalah konservasi energi. 
Dalam metode konservasi ini   audit 
energi merupakan gambaran bagaimana 
energi listrik itu digunakan pada suatu 
gedung atau bangunan.  Hasil audit 
energi tersebut akan dibandingkan 
dengan standar yang ada dan setelah itu 
dicari cara  penghematan konsumsi 
energi, bila tingkat konsumsi energinya 
melebihi standar yang telah ditentukan. 
Audit energi listrik dilakukan untuk 
menghitung besarnya pemakaian energi 
listrik pada  gedung Efarina dan 
mengidentifikasi bagaimana peluang 
penghematan energi listrik pada gedung 
tersebut. Dari audit energi listrik yang 
dilakukan juga akan diketahui besar 
konsumsi energi listrik pada setiap 
bagian peralatan yang digunakan. 
Tujuan dari kegiatan audit energi ini 
adalah untuk mengetahui penggunaan 
energi aktual gedung dengan tidak 
mengurangi tingkat  kenyamanan, 
kualitas,  dan tingkat pelayanan.  
 METODE PENELITIAN 
Energi listrik harus digunakan 
secara     effisien dan sebijak mungkin. 
Melalui audit kita dapat mengetahui 
tingkat pemakaian energi yang sedang 
terjadi pada suatu bangunan. Audit 
Energi merupakan salah satu tool dari 
Side Management yang penting untuk 
mewujudkan efisiensi energi adalah 
melalui audit energi. Audit energi 
merupakan cara menguji  penggunaan 
energi yang sedang berlangsung pada 
suatu fasilitas dan mencari alternatif 
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lain untuk mengurangi biaya 
penggunaan energi. 
Intensitas Konsumsi Energi 
Listrik  (IKE) istilah yang digunakan 
untuk menyatakan besarnya pemakaian 
energi listrik dalam bangunan gedung.  
Jika IKE suatu gedung telah diketahui 
maka dapat dilakukan langkah langkah 
penghematan energi serta solusi yang 
akan diambil. Hal- hal yang dapat 
dilakukan adalah seperti  memakai 
sumber energi alternatif yang lebih 
murah, seperti disiang hari lebih baik 
menggunakan sinar matahari dari pada 
lampu, mengganti peralatan listrik 
dengan hemat energi. Intensitas 
konsumsi Energi dan dinyatakan dalam 
satuan kWh/ m2/bulan atau dapat 
dinyatakan dengan: 
IKE =  
Nilai IKE dari suatu bangunan gedung 
digolongkan dalam dua kriteria, yaitu 
untuk bangunan ber-AC dan bangunan 
tidak ber-AC.  
Menurut Pedoman Pelaksanaan 
onservasi Energi dan Pengawasannya di 
Lingkungan Departemen Pendidikan 
Nasional  
Tabel 1. IKE Bangunan Gedung 




< 8,5 < 3,4 
Effisien 8,5-14 3,4-5,6 
Cukup 14-18,5 5,6-7,4 
Boros >18,5 >7,4 
Diagram Alir Proses Audit Energi 
 
Gambar 1. Flowchart Penelitian 
 HASIL DAN PEMBAHASAN 
   Bangunan gedung Gedung Universitas    
Efarina Pematangsiantar  mempunyai 
luas bangunan kotor sekitar 4466 m2 
dengan rincian  
Tabel 2. Data Luas Bangunan Gedung A 




1 1 964 104 1068 
2 2 964 104 1068 





JESCE (Journal of Electrical and System Control Engineering), 5 (1) Agustus 2021: 36-43 
 
 







1 Ruang A1 1208 
2 Ruang A2 1208 
3 Ruang A3 1208 
4 Ruang A4 1208 
5 Ruang A5 1208 
6 Ruang A6 1208 
7 Ruang A7 1208 
8 Ruang A8 5288 
9 Ruang A9 5288 
10 R.Equipment 2912 
11 Lab Anak 2912 




14 Ruang A10 1208 




17 Lab Radiologi 5632 
18 Toilet 72 
19 Selasar 2277 
 Total 46709 
  
Tabel 4. Total Kebutuhan Energi Gedung A LT2 
 No Ruangan Total Konsumsi 
Energi(watt/hour) 
1 Ruang A1 1208 
2 Ruang A2 1208 
3 Ruang A3 1208 
4 Ruang A4 1208 
5 Ruang Belajar 192 
 Mandiri  
6 Perpustakaan 288 
 Fakultas  
7 Ruang baca 192 
8 Lab Bahasa 6192 
9 Lab Komputer 22922 
10 Ruang A16 1208 
11 Lab Farmasi 5632 




14 Lab Kebidanan 
2 2912 
15 Ruang A17 1208 
16 Gudang 1 96 
17 Gudang 2 96 
18 Toilet 144 
19 Selasar 2277 
 Total 56735 
Tabel 5. Data Luas Bangunan Gedung B 




1 1 84 60 144 
2 2 84 60 144 
  168 120 288 
Tabel 6. Total Kebutuhan Energi Gedung B LT 1 
No Ruangan Total Konsumsi 
Energi(watt/hour) 
1 Ruang A18 1208 
2 Ruang A19 1208 
3 Ruang A20 1208 
4 Ruang A21 1208 
5 Toilet 72 
6 Selasar 1980 
 Total 6884 
 
Tabel 7. Total Kebutuhan Energi Gedung B LT2 
  
No 
Ruangan Total Konsumsi 
Energi(watt/hour) 
1 Lab Farmasi 5632 





Kebidanan 2 2912 
5 Toilet     72 
6 Selasar 1980 
 Total 19140 
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Tabel 8. Data  Luas Bangunan Gedung C 
No Lantai Room(m2) 
1 1 211 
2 2 211 
 TOTAL 422 
Tabel 9. Total Kebutuhan Energi Gedung C LT1 
 
No 








3 Toilet  144 
  Total 25840 
  
Tabel 10. Total kebutuhan Energi Gedung C LT2 









Toilet  144 
 Total 11264 
 
Tabel 11. Data Luas Gedung Utama 




1 1 750 60 810 
2 2 750 60 810 
  1500 120 1620 
 
Tabel 12. Total Kebutuhan Energi Gedung Utama 
LT1 




1  Teras  1056 
2 Loby gedung 
Utama 768 
3 Kantor Rektorat 11456 
4 Loby Yayasan 23568 
5 Kantor Yayasan 6208 
6 Kantor Ketua 6208 
7 Kantor WR1-3 13824 
8 Kantor Keuangan 7648 
9 LOby Ruang 
Rapat 4656 
10 Ruang Rapat 8736 
11 Ruang Arsip 4656 
12 Ruang LPPK 2856 
13 R.Ka.Bagian 
Kemahasiswaan 4656 
14 Ruang Dekan 
FKM 4656 
15 Ruang Dekan  24528 
16 Toilet  216 
 Total 125696 
 
Tabel 13. Total Kebutuhan  Energi Gedung 
Utama LT2 
 No Ruangan Total Konsumsi 
Energi 
(watt/hour) 
1 AULA  19800 
2 Ruang Server 307008 
 Total 326808 
 
Tabel 14. Data Luas Bangunan Lainnya 
No Ruangan Luas (m2) 
1 Kantin 210 
2 Taman 450 
 Total 660 
 
Tabel 15. Total Kebutuhan Energi Bangunan 
Lainnya 
No Ruangan Total Konsumsi 
Energi 
(watt/hour) 
1 Kantin 6410 
2 Taman 5808 
3 Pompa air 71200 
 Total 83418 
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Tabel 16. Intensitas Konsumsi Energi Tiap 
Gedung 
No Gedung IKE Keterangan 
1 Gedung A 
lantai 1 (AC) 
1,09 Sangat 
efisien 
2 Gedung A 
lantai 2 (AC) 
1,32 Sangat 
Efisien 
3 Gedung B 
lantai 1 (Non 
AC) 
1,19 Efisien 
4 Gedung B 
lantai 2 AC) 
3,32 Sangat 
Efisien 
5 Gedung C 
lantai 1 (AC) 
3,06 Sangat 
Efisien 
6 Gedung C 























Pada penelitian awal, keadaan nilai 
IKE (Intensitas Konsumsi Energi) saat 
ini pada setiap gedung tidak sama.   
Gedung A pada lantai satu nilai IKE nya 
1,09 kWh/ m2/bulan, Gedung A pada 
lantai dua nilai IKE nya 1,32 kWh/ 
m2/bulan. Pada Gedung B pada lantai 
satu nilai IKE nya 1,19 kWh/ m2/bulan. 
Gedung B pada lantai dua nilai IKE nya 
3,32 kWh/ m2/bulan. Pada Gedung C 
pada lantai satu nilai IKE nya 3,06 kWh/ 
m2/bulan, Gedung C pada lantai dua 
nilai IKE nya 1,95 kWh/ m2/bulan. Pada 
Gedung Utama pada lantai satu nilai IKE 
nya 3,9 kWh/ m2/bulan, Gedung Utama 
pada lantai dua nilai IKE nya 10,8 kWh/ 
m2/bulan, Gedung lainnya nilai IKE nya 
3,8 kWh/ m2/bulan. 
           Setelah melalui tahap analisa 
Peluang Hemat Energi, disimpulkan 
bahwa alat-alat yang dapat diganti agar 
menghasilkan penghematan hemat 
energi adalah sistem penerangan 
(lampu) dan sistem pendingin ruangan 
(AC).  
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